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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Penelitian ini melihat sejauh mana imparsialitas (ketidak 

berpihakan) laporan berita investigasi di majalah Tempo edisi 12 Januari 

hingga 1 Maret 2015, yakni  dalam pemberitaan kontroversi pencalonan 

Komjen Budi Gunawan sebagai Kapolri terkait dengan kisruh KPK vs Polri. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil sebagai berikut : 

1. Pada indikator balance  yakni equal or propotional acces yang 

dilihat berdasarkan ada tidaknya  people trails (penelusuran 

narasumber) dan  paper trails (data dokumentatif). Tempo 

berimbang (balance) dalam menerapkan keduanya. Hal 

tersebut terlihat dari terpenuhinya indikator tersebut di hampir 

keseluruhan berita. 

2. Pada indikator balance yakni even handed evaluation yang 

dilihat berdasarkan ada tidaknya evaluasi positif dan negatif. 

Tempo sudah baik dalam menyajikan evaluasi secara positif 

maupun negatif. Hal tersebut dikarenakan diterapkannya 

evaluasi dua sisi yakni secara positif dan negatif di 

keseluruhan berita.  

3. Pada Indikator neutrality yakni Non evaluative yang dilihat 

berdasarkan ada tidaknya pencampuran opini dan fakta. 

Tempo memiliki kecenderungan pencampuran opini dan fakta. 

Hal tersebut dikarenkan adanya opini wartawan yang masuk 

kedalam berita yang cenderung mendominasi.   

4. Pada indikator neutrality yakni non sensational yang dilihat 

berdasarkan ada tidaknya sensasionalisme (personalisasi, 
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emosionalisme, dan dramatisasi). Tempo tidak sensasional 

dalam memberitakan pencalonan Komjen Budi Gunawan 

sebagai Kapolri terkait konflik KPK vs Polri. Dikatakan 

demikian karena meskipun di beberapa berita mengandung 

aspek sensasionalisme (personalisasi, emosionalisme, dan 

dramatisasi), tetapi cenderung tidak dominan karena hanya 

terdapat dalam beberapa berita saja.  

5. Pada indikator neutrality yakni non sensational yang melihat 

ada tidaknya  kesesuaian judul dalam  isi berita. Tempo 

cenderung baik dalam menerapkan kesesuaian judul dan isi 

berita, yang terdapat hampir dalam keseluruhan beritanya.  

6. Pada indikator neutrality yakni labeling yang dilihat 

berdasarkan ada tidaknya pelabelan/penjulukan pada objek 

pemberitaan. Tempo memiliki kecenderungan tidak netral 

dalam dalam memberitakan objek pemberitaan. Hal ini dilihat 

berdasarkan adanya pelabelan yang dilakukan Tempo 

dibeberapa beritanya. 

 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa Tempo cenderung 

imparsial (tidak berpihak) dalam pemberitaan kontroversi pencalonan 

Komjen Budi Gunawan sebagai Kapolri, terkait dengan kisruh antara KPK 

vs Polri. Berdasarkan data yang disajikan, Tempo sudah cukup baik dalam 

menerapkan indikator imparsialitas, yang dikategorisasikan oleh peneliti.  
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V.2 Saran 

Untuk penelitian selanjutnya disarankan penelitian ini tidak 

berhenti sampai disini saja. Peneliti menyarankan untuk bisa melakukan 

penelitian yang lebih mendalam. Dimana ruang lingkup analisis isi 

kuantitatif sendiri yang hanya melakukan penelitian pada tingkat teks saja, 

yakni hanya dapat melihat isi yang terlihat secara nyata, tanpa dibutuhkan 

penafsiran untuk menemukannya. Untuk penelitian selanjutnya peneliti 

menyarankan untuk dapat menggunakan metode yang tidak hanya terbatas 

pada ruang lingkup teks tetapi juga secara mendalam, misalnya 

menggunakan jenis penelitian kualitatif seperti analisis framing maupun 

analisis wacana. 
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